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Amanat Konstitusi dan Visi Nasional:
Pendidikan Berkualitas adalah Hak Setiap Anak Bangsa

Penyelenggaraan PJJ adalah implementasi dari landasan hukum negara dan
sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045 untuk menciptakan SDM unggul.

UUD 1945 Pasal 31 UU No. 20 Tahun 2003 UU No. 59 Tahun 2024 Perpres No. 12 Tahun 2025 Permendikbud No. 119
(Sisdiknas) (RPJPN 2025-2045) (RPJMN 2025-2029) Tahun 2014
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Kenyataannya, Jutaan Anak Indonesia Masih Tertinggal

4150.238 752

Total Anak Tidak Sekolah (ATS) Kecamatan di seluruh Indonesia
di Indonesia. tidak memiliki SMA, SMK, atau MA.
Highlight: 33,94% di antaranya adalah Highlight: Sekitar 1,2 juta remaja
anak usia SMA (16-18 tahun). tinggal di kecamatan-kecamatan ini,

terisolasi dari pendidikan menengah.
Sumber: Pusdatin, 2025 Sumber: Dapodik, 2025
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Tiga Hambatan Utama Menghalangi Akses
Pendidikan Menengah

Geografis & Infrastruktur Ekonomi & Sosial Kualitas & Ketersediaan
Jarak dan Kondisi Fisik yang | Beban Biaya dan Tuntutan Kekurangan Tenaga Pendidik
Ekstrem Ekonomi Keluarga dan Kurikulum yang Relevan
e Jarak rata-rata ke SMA terdekat » Faktor ekonomi adalah e Kekurangan 120.000 guru
>8 km (di pegunungan >20 km). | penyebab terbesar ATS (22,5%). SMA/SMK (Kemendikbud, 2023).
* 45% ATS SMA bekerja untuk * 38% SMA di daerah 3T tidak
* 1.900 desa kategori ‘akses sulit’ membantu keluarga (BPS, 2024). memiliki guru mata pelajaran
(Kemendagri). lengkap.
514 ribu ruang kelas rusak * Biaya transportasi bisa e Kurikulum sering tidak adaptif
sedang-berat (Dapodik, 2024). mencapai 18-22% dari total untuk anak yang bekerja atau
biaya sekolah. dari komunitas adat.
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Pendidikan Jarak Jauh: Solusi Kritis untuk
Menjawab Setiap Tantangan

Masalah Utama
Ketiadaan SMA di 752 kecamatan.

Biaya tinggi (transportasi, seragam)

N

A 4

memberatkan keluarga.

Kekurangan 120.000 guru berkualitas
di daerah terpencil.

Kesenjangan digital sebagai tantangan
(12.548 sekolah tanpa internet stabil).
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Solusi Kritis PJ]]J

Memberi akses SMA tanpa harus
membangun sekolah fisik baru.

Menghilangkan beban biaya transportasi
dan seragam; jadwal fleksibel
memungkinkan anak tetap bekerja.

Memungkinkan guru terbaik mengajar
lintas wilayah, mengatasi kekurangan
guru secara efisien.

Memicu percepatan pembangunan
internet desa dan mendorong literasi
digital.
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Visi Jangka Panjang: Membangun Ekosistem PJJ Nasional
yang Terintegrasi dan Berkelanjutan

“Untuk mewujudkan terselenggaranya pendidikan
jarak jauh diperlukan kolaborasi multi pihak dalam
pengembangan ekosistem pendidikan jarak jauh.”

Ekosistem PJJ Kolaborasi Multi Pihak

|
| |
Sistem yang saling terhubung antara Mekanisme kerja bersama lintas aktor— |
kebijakan, teknologi, SDM, layanan pemerintah, sekolah, industri, perguruan tinggi,
pembelajaran, dan dukungan komunitasyang | dan masyarakat—untuk merancang, mengelola,
bekerja secara harmonis. | dan mendukung PJJ secara berkelanjutan.
Inklusif <077 Fleksibel & Adaptif 1)  BerbasisData (/) Berkelanjutan
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Cetak Biru Ekosistem: Delapan Pilar
Fondasi Penyelenggaraan PJ]

Kebijakan & Tata T
Kelola Nasional RN—=
elola Nasiona < /Q_J

Kemitraan Lintas Sektor O
(DUDI, Komunitas, A a
Mitra Pembangunan) i:_)” b

-
™ i,

Kemitraan Mllltiplhﬂk Il.'l:'l_”L J||LJ£
(Pusat-Daerah) {@

Penjaminan Mutu & I

: 2 N AW
Sistem Evaluasi AN
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Platform Digital &
Infrastruktur Teknologi

©) | Sumber Daya Manusia

o)
ff_f? 2 | (Guru, Tutor, Pengawas)

et Sumber Belajar
M @ (Modul, Konten Digital,
J Kurikulum)

Layanan
Pembelajaran
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Arsitektur Kolaborasi: Tiga Lapis Sinergi
untuk Menjamin Keberhasilan

SUPPORT LAYER (Pendukung)

Penguatan dan Perluasan Dampak

By — €S

_anal S~ Komunitas &
Ormas/NGO

Dunia Usaha /.r

&Industri -~ SERVICE LAYER (Layanan] -
(DUDI) Penyelenggaraan dan : %
,;_ 'x Pelaksanaan Pembelajaran A N\ Learning
fElnE || 2T Hubs
Sekolah Nasional e
PE{?,‘;‘;;?” Jarak Jauh (SNJJ : Pemda A
CORE LAYER (Inti) ~

/ Fondasi Digital dan 05
[ Akademik Nasional Enlz “x_

Layanan — % Seklulah
PJJ Provinsi @ Mitra

Platform Server & Data Kurikulum Standar

& LMS Nasional Inti Mutu
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Para Arsitek Nasional: Peran Pemerintah Pusat
dalam Menetapkan Arah dan Standar

Pengarah Kebijakan
Nasional

Menetapkan
regulasi, standar PJJ
nasional, kurikulum,
dan evaluasi mutu.

Penyedia Infrastruktur
Digital & Data

Menyediakan
platform LMS, server
nasional, akun
belajar, integrasi dan
keamanan data.

Penjamin Standar,
Kurikulum & Asesmen

Menyusun standar
kurikulum PJJ,
modul ajar, asesmen
berbasis

teknologi, dan
perbukuan.

Ditj Sﬁggiﬂ g

Pembina Kapasitas
Daerah

Melaksanakan
pelatihan tutor/guru
PJJ, pendampingan
daerah, dan
supervisi
implementasi.
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National Blueprint

Implementator Regional: Peran Kunci

Actor ~§
Dinas Pendidikan &’z
Provinsi

Peran
Penyelenggara PJJ Wilayah

Fungsi

Mengelola Layanan PJJ
Provinsi, merekrut tutor,
penjadwalan, dan helpdesk
regional.
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Pemerintah Daerah dan Sekolah Mitra
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o Peran Peran
Pendukung Lapangan & Pelaksana Utama
~ Fasilitator Lokal . Pembelajaran
ﬁ:mf“ Fungsi Fungsi
" Mendirikan Learning Hubs, _»~ Mengajar (sinkronus &
menyediakan fasilitas, - asinkronus), mengelola

mendata ATS, dan dukungan gi/ administrasi PJJ, asesmen,
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perangkat. dan bimbingan akademik siswa.
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National Blueprint

Aliansi untuk Dampak: Peran Krusial Industri,
Perguruan Tinggi, dan Mitra Pembangunan

Perguruan Tinggi
(Contoh: Universitas
Terbuka)

Peran: Supervisi & Penjaminan
Mutu Akademik

Fungsi

Mengawasi mutu pembelajaran,
membina tutor, dan melakukan
quality assurance.

Kolaborasi Multi Pihak

Industri (DUDI)

Peran: Penyedia Teknologi,
Konten & Akses

Fungsi
¢ Telco: Internet bersubsidi,
infrastruktur BTS.
e Edutech: Platform LMS,

konten multimedia.

e CSR: Donasi laptop/tablet.

Organisasi
Internasional
(Contoh: UNICEF,

UNESCO)

Peran: Dukungan Teknis &
Referensi Global

Fungsi

Capacity building, bantuan
teknis pendidikan digital, dan
penyediaan referensi praktik
terbaik global.
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National Blueprint

Fondasi Komunitas: Menggerakkan Masyarakat
sebagail Pendukung Utama Pembelajaran

i

Actor: Orang Tua /
Wali

Peran: Pendamping Belajar
di Rumah

Fungsi: Mengawasi
,  kehadiran online,
memberikan dukungan
psikologis & motivasi,
mengatur waktu belajar.

—————
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Actor: Komunitas,
Relawan & NGO

Peran: Pemberdaya Lokal
& Fasilitator

Fungsi: Pelatihan literasi
digital, relawan tutor
(online/offline), penguatan
Learning Hub di tingkat
desa.

o

Actor: Tokoh
Masyarakat / Adat

Peran: Penjaga Konteks
Lokal

Fungsi: Menyediakan
ruang belajar komunal,
memastikan integrasi
pembelajaran dengan nilai-
nilai lokal.
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National Blueprint

Mengukur Keberhasilan: Indikator Kunci
untuk Memastikan Dampak Nyata

Input Proses Output Dampak (Impact)

e Ketersediaan e Tingkat aktivitas e Penurunan Angka e Peningkatan

infrastruktur & siswa di LMS, Angka Putus pemerataan akses

perangkat, jumlah :> partisipasi dalam ::> Sekolah (ATS), :> dan kualitas

tutor sesi sinkronus, peningkatan pendidikan di

tersertifikasi, analisis data Angka Partisipasi daerah 3T dan

ketersediaan pembelajaran Sekolah (APS). kelompok

modul belajar. (learning marjinal.

analytics).
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Peta Jalan Implementasi: Strategi Bertahap
Membangun Sekolah PJJ Nasional

Tahap 1:

Perencanaan dan
Pengembangan Konsep
Mengembangkan visi dan

rencana strategis sekolah
nasional PJJ.

Tahap 3:
Pengembangan
Kurikulum dan Konten

Mengembangkan
kurikulum adaptif dan
konten pembelajaran
digital berkualitas.

Kolaborasi Multi Pihak

Tahap 2: Pengembangan
Infrastruktur

Membangun infrastruktur
teknologi dan sistem

manajemen pembelajaran
(LMS).

Tahap 5: Implementasi
dan Evaluasi

Mengimplementasikan PJJ
secara nasional dan
melakukan evaluasi
berkelanjutan untuk
perbaikan.

Tahap 4: Rekrutmen
dan Pelatihan Guru

Merekrut dan melatih
guru/tutor dengan
kompetensi pedagogi
digital.
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PENI IlIJ(AN
UNTUK'SEMUA

B

MARI BERKOLABORASI.

-

MEWUJUDKAN PENDIDIKAN BERMUTU UNTUK
SEMUA ADALAH TANGGUNG JAWAB BERSAMA

PEMENUHUAN PENDIDIKAN YANG MERATA DAN
BERKUALITAS MEMBUTUHKAN PENDEKATAN
BARU YANG MAMPU MENJANGKAU SELURUR
WILAYAH. PENDIDIKAN JARAK JAUH (PJ))
ADALAH SOLUSI MASA DEPAN, DAN
KEBERHASILANNYA MUTLAK BERGANTUNG
PADA SINERGI DAN KOMITMEN SELURUH
PEMANGKU KEPENTINGAN BAIK PUSAT DAN
DAERAH.




